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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keterangan saksi 

testimonium de auditu merupakan keterangan saksi diluar dari kategori keterangan 

saksi yang telah ditentukan dalam Pasal 1 angka (27) KUHAP yang menyatakan 

bahwa “keterangan saksi yaitu salah satu alat bukti dalam perkara pidana yang 

berupa keterangan dari saksi mengenai suatu peristiwa pidana dimana ia 

mendengar sendiri, ia melihat sendiri dan ia alami sendiri dengan menyebut alasan 

dari pengetahuannya itu” sehingga keterangan saksi testimonium de auditu tidak 

memiliki nilai kekuatan pembuktian seperti keterangan saksi sebagaimana yang 

telah di tentukan dalam KUHAP. Hal ini juga di tegas dalam Pasal 185 angka (5) 

KUHAP yang menyatakan bahwa baik pendapat maupun rekaan, yang diperoleh 

dari hasil pemikiran saja, bukan merupakan keterangan keterangan saksi. 

Terkait dalam mengambilan keputusan, majelis hakim mengacu pada 

pertimbangan yuridis berupa fakta-fakta dipersidangan yang mempunyai nilai 

kekuatan pembuktian penuh sehingga keterangan saksi de auditu  dalam perkara 

pidana tidak dipertimbangkan atau kesaksian saksi de auditu lebih 

dikesampingkan di dalam persidangan tersebut karena bukan merupakan alat bukti 

yang sah dan tidak mempunyai kekuatan sebagai alat bukti saksi.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka dapat diajukan saran sebagai 

berikut : 

1. Hakim harus bertindak seobyektif mungkin dalam memutuskan perkara yang 

didalamnya terdapat kesaksian testimonium de auditu  dengan cermat dan 

teliti dengan melihat apakah keterangan saksi tersebut relevan dengan alat 

bukti sah lainnya dan manfaat kesaksian tersebut. 

2. Penilaian hakim yang di lakukan secara obyektif di dalam persidangan guna 

untuk mengungkap  pidana, tidak selalu berpengang pada Pasal 1 angka(27) 

KUHAP tetapi juga harus melihat fakta-fakta yang telah ada di dalam proses 

persidangan. 
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